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ABSTRAK 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Standar 

kompetensi dan kompetensi dasar SD/MI yang tercantum dalam peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan 

menengah menyebutkan bahwa perkembangan IPA tidak hanya ditandai oleh adanya 

kumpulan fakta saja, tetapi juga ditandai munculnya metode ilmiah yang terwujud melalui 

suatu rangkaian kerja ilmiah, nilai, dan sikap ilmiah. Metode tutor sebaya dilakukan dengan 

memberdayakan kemampuan siswa yang memiliki daya serap tinggi untuk menyampaikan 

materi kepada kawannya yang mengalami kesulitan dalam menerima pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, 1) hasil belajar siswa kelas eksperimen 

yang menggunakan metode tutor sebaya pada mata pelajaran IPA kelas 4 MIS Al-Fadliliyah 

Darussalam, 2) hasil belajar kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional pada mata 

pelajaran IPA kelas 4 MIS Al-Fadliliyah Darussalam, 3) mengetahui adanya pengaruh metode 

tutor sebaya terhadap hasil belajar kelas eksperimen dibanding hasil belajar kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional pada mata pelajaran IPA kelas 4 MIS Al-fadliliyah 

Darussalam. 

Metode pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Quasi Experimental Design. Bentuk desain yang digunakan Nonequivalent 

Control Group Design. Populasi yang digunakan dalam peneltian ini yaitu MIS Al-Fadliliyah 

Darussalam dengan sampel kelas 4 yang berjumlah 32 orang dan metode penentu sampel yang 

digunakan adalah Nonprobability Sampling yaitu 4A 17 orang kelas eksperimen dan 4B 15 

orang kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. 

Instrument pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Metode 

analisis data yang digunakan adalah uji Normalitas, uji Homogenitas, uji Independent Sample 

T-Test, dan uji Normalized-Gain (N-Gain) dengan bantuan Statistik SPSS IBM 29-0-10 for 

windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

sebesar 90,29 termasuk kategori tinggi. 2) Rata-rata hasil belajar kelas kontrol sebesar 86,67 

termasuk kategori tinggi. 3) Hasil analisis uji beda dengan menggunakan independent sample t 

test diperoleh thitung sebesar 1,388 < ttabel 1,997. Karena thitung 1,338 < ttabel 1,997 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak pada alpha 0,025. Selain itu diperoleh nilai signifikan untuk uji 

hipotesis dua sisi sebesar 0,191> alpha (0,05/2)=0,025. Maka Ho diterima dan Ha ditolak pada 

alpha= 0,025. Dengan demikian maka asumsi bahwa “metode tutor sebaya berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas 4 MIS Al-Fadliliyah 

Darussalam Ciamis ditolak pada alpha= 0,025”. Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain 

Score menunjukkan bahwa nilai N-Gain score Post-test untuk kelas eksperimen (metode tutor 

sebaya) adalah sebesar 70,6329 atau 71% termasuk dalam kategori cukup efektif, jadi untuk 

https://yijr.org/


 

Volume 2, No. 1 Tahun 2024  2  

 

nilai N-Gain score kelas eksperimen mengalami kenaikan sebesar 29% dengan nilai N-Gain 

score minimal 14,29% dan maksimal 100%. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode Tutor Sebaya, IPA 

 

A. Pendahuluan 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

dipandang secara nasional sebagai suatu proses interaksi yang melibatkan komponen-

komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam 

suatu lingkungan belajar. Dengan demikian, proses pembelajaran merupakan suatu sistem, 

yaitu satu kesatuan komponen yang satu sama lain saling berkaitan dan saling berinteraksi 

untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan (Sanjaya, Wina, 2008:195). 

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan mengajar. 

Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi bersama-sama. Belajar dapat terjadi tanpa guru 

atau tanpa kegiatan mengajar dan pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar meliputi 

segala hal yang guru lakukan di dalam kelas yang pada dasarnya mengatakan apa yang 

dilakukan guru agar proses belajar mengajar berjalan lancar, bermoral dan membuat siswa 

merasa nyaman merupakan bagian dari aktivitas mengajar, juga secara khusus mencoba dan 

berusaha untuk mengimplementasikan kurikulum dalam kelas. Sementara itu pembelajaran 

adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang 

dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum (Dimyati, dan Mudjiono, 2009:6). 

Chiappetta dan Koballa (2010:105) menambahkan bahwa terdapat 4 dimensi sains di 

antaranya (1) science as a way of thinking, (cara berpikir) (2) science as a way of 

investigating, (cara penyelidikan) (3) science as a body of knowledge, and (sekumpulan 

pengetahuan) (4) science and its interactions with technology and society. (ipa dan 

interaksinya dengan teknologi dan masyarakat). Sebagai cara berpikir, IPA merupakan 

aktivitas mental (berpikir) orang-orang yang bergelut dalam bidang yang dikaji. Para ilmuwan 

berusaha mengungkap, menjelaskan, menjelaskan serta menggambarkan fenomena alam. IPA 

merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam 
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yang factual (factual), baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan 

sebab akibatnya (Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, 2015: 22). 

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta prospek pengembangan lebih lanjut dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, hal itu dibuktikan dengan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar SD/MI yang tercantum dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 

menyebutkan bahwa perkembangan IPA tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta 

saja, tetapi juga ditandai munculnya metode ilmiah yang terwujud melalui suatu rangkaian 

kerja ilmiah, nilai, dan sikap ilmiah. Akan tetapi pada kenyataan siswa yang telah mempelajari 

IPA tidak menunjukkan adanya perubahan sikap dan tingkah laku terhadap alam di sekitarnya 

sesuai yang diharapkan, hal itu dibuktikan dengan banyak siswa yang merusak alam sekitar, 

mulai dari membuang sampah sembarangan hingga merusak tanaman di sekolah yang 

dilakukan oleh siswa. 

Menurut Sumintono (2010:67) terdapat tiga fokus utama pembelajaran IPA di sekolah, 

yaitu dapat berbentuk (1) produk dari IPA, yaitu pembelajaran berbagai pengetahuan ilmiah 

yang dianggap penting untuk diketahui untuk diketahui siswa (hard skills), (2) IPA sebagai 

proses, yang berkonsentrasi pada IPA sebagai metode pemecahan masalah untuk 

mengembangkan keahlian siswa dalam memecahkan masalah (hard skills dan soft skills), (3) 

Pendekatan sikap dan nilai ilmiah serta kemahiran insaniah (soft skills). 

IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan 

percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan 

dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal berkaitan yang tidak terpisahkan 

dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, metakognitif, dan IPA sebagai proses, yaitu kerja ilmiah. Saat ini 

objek kajian iPA menjadi semakin luas, meliputi konsep IPA, proses, nilai, dan sikap ilmiah, 

aplikasi IPA dalam kehidupan sehari-hari, dan kreativitas (Kemendiknas, 2011:3). Belajar IPA 

berarti belajar kelima objek atau bidang kajian tersebut. 

Hasil belajar secara sederhana merupakan “kulminasi dari suatu proses yang telah 

dilakukan dalam belajar”. Kulminasi akan diiringi dengan tindak lanjut atau perbaikan. 

Indicator ketercapaian hasil belajar dapat dilihat dari perubahan tingkah laku. Benjamin S 
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Bloom (1956:8) berpendapat bahwa aspek perilaku tujuan pembelajaran sebagai berikut aspek 

kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Kemampuan emosi, kognisi, dan psikomotor 

yang masing-masing ada tingkatannya, sehingga pengelompokan tingkat kemampuan disebut 

taksonomi. Taksonomi berasal dari bahasa Yunani, “tassein” berarti untuk mengelompokkan, 

dan “nomos” berarti aturan. Sehingga taksonomi dapat diartikan sebagai pengelompokkan 

suatu hal berdasarkan tingkatan tertentu. 

Tipe perilaku yang diharapkan setelah mengikuti proses pembelajaran, yaitu: perilaku 

kognitif, perilaku afektif dan perilaku psikomotor. Perilaku kognitif merupakan perilaku yang 

berkaitan dengan kemampuan mengingat dan berpikir. Perilaku afektif merupakan perilaku 

yang berkaitan dengan sikap, perasaan, nilai, norma dan kemauan. Sedangkan perilaku 

psikomotor merupakan perilaku yang menyangkut aspek keterampilan atau gerak. Rumusan 

kompetensi mencakup perilaku ranah psikomotor yang dilakukan berdasarkan pemahaman 

kognitif dan dilakukan dengan perillaku afektif yang sesuai rumusan kompetensi yang dibuat 

dalam sebuah rencana pembelajaran merupakan kompetensi minimal yang harus dicapai oleh 

semua peserta didik. 

Tingkatan kognitif pada Taksonomi Bloom adalah: pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Taksonomi Bloom ini dipublikasi pada tahun 1956, 

dan 45 tahun kemudian murid Bloom yang bernama Anderson dan Karthwhol mengemukakan 

revisi taksonomi tersebut. Revisi dilakukan untuk taksonomi kognitif dengan 

mempertimbangkan perkembangan ilmu neuroscience tentang dimensi ilmu pengetahuan dan 

menyadari bahwa hasil belajar yang paling tinggi adalah kreativitas. Berikut dimensi proses 

kognitif menurut Anderson dan Karthwol: Mengingat, memahami, menerapkan, mnganalisis, 

mengevaluasi dan berkreasi (Abdullah Sani, 2019:38-40). 

Para pakar pendidikan dan psikologi memiliki definisi dan perumusan yang berbeda 

mengenai pengertian hasil belajar itu sendiri, namun di antara mereka memiliki pemahaman 

yang sama mengenai makna hasil belajar. Hasil belajar menurut Dimyati dan Mudjiono 

(2002:84) merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar yang dilakukan siswa dan tindak 

mengajar yang dilakukan oleh pendidik. Dari sisi pendidik atau guru, tindak mengajar diakhiri 

dengan melakukan suatu evaluasi hasil belajar sedangkan dari sisi siswa atau siswi, hasil 

belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. 
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Hasil belajar merupakan tujuan yang ingin dicapai seseorang ketika ia melakukan 

sebuah kegiatan pembelajaran. Sudjana (2005:3) mengungkapkan “hasil belajar siswa pada 

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian luas mencangkup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. Slameto (2003:57-58) 

menyatakan hasil belajar adalah suatu proses usaha dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Metode tutor sebaya dilakukan dengan memberdayakan kemampuan siswa yang 

memiliki daya serap tinggi untuk menyampaikan materi kepada kawannya yang mengalami 

kesulitan dalam menerima pembelajaran. Djamarah, Syaiful Bahri (2010:397) menyatakan 

bahwa Strategi tutor sebaya memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan sebagai 

guru bagi kawan-kawannya. Melalui strategi ini siswa yang selama ini belum terlibat aktif 

dalam pembelajaran akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif dan mendorong peserta 

didik mempelajari pelajaran dengan baik (Aria Djalil, dkk, 2001:38). 

Menurut Ishak dan Warji (2003:276) Tutor sebaya adalah kelompok siswa yang telah 

tuntas terhadap bahan pelajaran, memberi bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami bahan pelajaran yang di pelajarinya. Mengingat bahwa siswa adalah unsur 

pokok dalam pengajaran yang pada akhirnya dapat merubah tingkah lakunya sesuai dengan di 

harapkan. Guru juga harus mempersiap tutor-tutor agar pembelajaran berjalan optimal, karena 

tidak semua siswa yang sudah mencapai ketuntasan bisa menjadi tutor yang baik. Dalam hal 

penentuan tutor- tutor juga harus dipertimbangkan kecocokan dan kenyamanan pada masing- 

masing kelompok. 

Cara yang tepat untuk mengatasi kesenjangan tersebut yakni dengan menerapkan 

metode pembelajaran yang menarik dan menantang sehingga mampu meningkatkan motivasi 

serta antusiasme siswa dalam melaksanakan proses. Model pembelajaran tersebut adalah 

model pembelajaran Tutor Sebaya. Beberapa kelebihan metode ini yakni memberi kebebasan 

siswa untuk berinteraksi dan menggunakan pendapat; meningkatkan rasa percaya diri, 

motovasi; toleransi, dan kerja sama; serta dapat membuat interaksi belajar dalam kelas 

menjadi hidup dan tidak membosankan. 

Dwi Reni Okta Riani, A. Sudirman, dkk (2017:1-10). Dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Tutor Sebaya terhadap Hasil Belajar IPS Sekolah Dasar”. Penelitian ini 
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dilakukan di SD Negeri 2 Way Huwi. Dengan metode penelitian kuantitatif jenis penelitian 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu non equivalent control group design. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes. Analisis data menggunakan t test 

pooled varians dan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dan positif pada model pembelajaran tutor 

sebaya terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Negeri 2 Way Huwi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah terdapat pada 

mata pelajaran yang akan di uji coba dengan metode tutor sebaya ini. 

Dari beberapa pendapat di atas menunjukkan bahwa pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik dan 

termotivasi untuk mengangkat permasalahan ini dalam bentuk penelitian dengan judul 

”Pengaruh Metode Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Di 

Kelas 4 MIS Al-Fadliliyah Darussalam Ciamis” 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah yang 

ditentukan peneliti pada penelitian ini adalah Apakah Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas 4 MIS Al-

Fadliliyah Darussalam Ciamis? Sedangkan tujuan dari penelitian adalah apakah Metode 

Pembelajaran Tutor Sebaya mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPA di kelas 4 MIS Al-Fadliliyah Darussalam Ciamis. 

 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar secara sederhana merupakan “kulminasi dari suatu proses yang telah 

dilakukan dalam belajar”. Kulminasi akan diiringi dengan tindak lanjut atau perbaikan. 

Indicator ketercapaian hasil belajar dapat dilihat dari perubahan tingkah laku. Benjamin S 

Bloom (1956:8) berpendapat bahwa aspek perilaku tujuan pembelajaran sebagai berikut aspek 

kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Kemampuan emosi, kognisi, dan psikomotor 

yang masing-masing ada tingkatannya, sehingga pengelompokan tingkat kemampuan disebut 

taksonomi. Taksonomi berasal dari bahasa Yunani, “tassein” berarti untuk mengelompokkan, 

dan “nomos” berarti aturan. Sehingga taksonomi dapat diartikan sebagai pengelompokkan 

suatu hal berdasarkan tingkatan tertentu. 
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Tingkatan kognitif pada Taksonomi Bloom adalah: pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Taksonomi Bloom ini dipublikasi pada tahun 1956, 

dan 45 tahun kemudian murid Bloom yang bernama Anderson dan Karthwhol mengemukakan 

revisi taksonomi tersebut. Revisi dilakukan untuk taksonomi kognitif dengan 

mempertimbangkan perkembangan ilmu neuroscience tentang dimensi ilmu pengetahuan dan 

menyadari bahwa hasil belajar yang paling tinggi adalah kreativitas. Berikut dimensi proses 

kognitif menurut Aanderson dan Karthwoh: Mengingat, memahami, menerapkan, 

mnganalisis, mengevaluasi dan berkreasi (Abdullah Sani, 2019:38-40). 

Hasil belajar merupakan tujuan yang ingin dicapai seseorang ketika ia melakukan 

sebuah kegiatan pembelajaran. Sudjana (2005:3) mengungkapkan “hasil belajar siswa pada 

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian luas mencangkup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. Slameto (2003:57-58) 

menyatakan hasil belajar adalah suatu proses usaha dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

2. Pengertian IPA 

IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan 

percobaan (induktif) namun pada perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan 

dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Ada dua hal berkaitan yang tidak terpisahkan 

dengan IPA, yaitu IPA sebagai produk, pengetahuan IPA yang berupa pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, metakognitif, dan IPA sebagai proses, yaitu kerja ilmiah. Saat ini 

objek kajian iPA menjadi semakin luas, meliputi konsep IPA, proses, nilai, dan sikap ilmiah, 

aplikasi IPA dalam kehidupan sehari-hari, dan kreativitas (Kemendiknas, 2011:3). 

Menurut Permendiknas No.22 Tahun 2006, kompetensi dalam pembelajaran sains 

SD/MI, dapat dipilahkan menjadi 5 yaitu: (1) menguasai pengetahuan tentang berbagai jenis 

dan berbagai lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitan dengan pemanfaatannya 

bagi kehidupan sehari-hari, (2) mengembangkan keterampilan proses sains, (3) 

mengembangkan wawasan, sikap dan nilai-nilai yang berguna bagi siswa untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan sehari-hari, (4) mengembangkan kesadaran tentang keterkaitan yang saling 

memengaruhi antara kemampuan sains dan teknologi dengan keadaan lingkungan serta 

pemanfaatannya bagi kehidupan nyata sehari-hari, (5) mengembangkan kemampuan siswa 
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untuk menerapkan iptek serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari 

maupun untuk melanjutkan pendidikannya ke tinggi yang lebih tinggi. 

Seorang guru dan atau dosen IPA wajib memiliki empat kompetensi, sebagaimana 

telah ditetapkan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen (UU No. 14 Tahun 2005) dan 

Standar Nasional Pendidikan (PP No. 19 Tahun 2005). Kompetensi tersebut ialah: 

a. Kompetensi Pedagogik 

b. Kompetensi Profesional 

c. Kompetensi Kepribadian 

d. Kompetensi Sosial 

Menurut Sumintono (2010:67) terdapat tiga fokus utama pembelajaran IPA di sekolah, 

yaitu dapat berbentuk (1) produk dari IPA, yaitu pembelajaran berbagai pengetahuan ilmiah 

yang dianggap penting untuk diketahui untuk diketahui siswa (hard skills), (2) IPA sebagai 

proses, yang berkonsentrasi pada IPA sebagai metode pemecahan masalah untuk 

mengembangkan keahlian siswa dalam memecahkan masalah (hard skills dan soft skills), (3) 

Pendekatan sikap dan nilai ilmiah serta kemahiran insaniah (soft skills). 

3. Pengertian Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 

Pembelajaran tutor adalah suatu pembelajaran yang berbentuk kelompok terdiri atas 

satu peserta didik dan satu pengajar (tutor dan mentor) bahkan boleh lebih seorang peserta 

didik mampu memegang tugas sebagai mentor bahan sampai taraf tertentu dapat menjadi 

tutor. Tutor sebaya merupakan pembelajaran sesama teman dan pemberian pembelajaran antar 

peserta didik atau peserta didik. Peserta didik yang lebih paham dan mengerti dalam 

pembelajrn membantu peserta didik lain yang belum paham. Hal ini untuk mendukung kerja 

sama antar peserta didik. Tutor sebaya ini dapat meningkatkan tanggung jawab terhadap peran 

yang diberikan kepadanya sebagai tutor dan membuat suasana belajar menjadi lebih efektif 

(Hanif A, dkk, 2018:44). 

Bantuan belajar oleh teman sebaya dapat menghilangkan kecanggungan. Bahasa teman 

sebaya lebih mudah dipahami, selain itu dengan teman sebaya tidak ada rasa enggan, rendah 

diri, malu, dan sebagainya, sehingga diharapkan siswa yang kurang paham tidak segan-segan 

untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya Sukmadinata (2007:66). Inti dari 

metode pembelajaran tutor sebaya adalah pembelajaran yang pelaksanaannya dengan 

membagi kelas dalam kelompok-kelompok kecil, yang sumber belajarnya bukan hanya guru 
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melainkan juga teman sebaya yang pandai dan cepat dalam menguasai suatu materi tertentu. 

Dalam pembelajaran ini, siswa yang menjadi tutor hendaknya mempunyai kemampuan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan teman lainnya, sehingga pada saat dia memberikan 

bimbingan ia sudah dapat menguasai bahan yang akan disampaikan. 

 

C. Jenis, Metode, Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif yang dilaksanakan dengan jenis 

penelitian eksperimen. Penelitian kuantitatif merupakan proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang 

ingin kita ketahui. Sedangkan pendekatan eksperimen adalah penelitian dengan melakukan 

percobaan terhadap kelompok-kelompok eksperimen. Setiap kelompok dikenakan perlakuan-

perlakuan tertentu dengan kondisi-kondisi yang dapat dikontrol. 

Rancangan percobaan atau desain eksperimen itu adalah langkah-langkah yang yang 

lengkap yang dipersiapkan sebelum eksperimen itu dilakukan. Hal ini dilakukan agar data dan 

informasi yang diperlukan terkait dengan persoalan yang diselidiki dapat diperoleh dan akan 

membawa kepada analisis objektif, sehingga selanjutnya akan menghasilkan kesimpulan yang 

berlaku untuk persoalan yang diselidiki (Djaali, 2020:139). 

Dalam penelitian eksperimen ada variabel bebas dan variabel terikat. variabel bebas 

merupakan variabel yang dimanipulasi secara sistematis. Misalnya, metode mengajar, macam-

macam penguatan, sarana prasarana pendidikan, materi belajar dan jumlah kelompok belajar 

(Darmawan, 2019:39-40). 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode eksperimen. Karena yang 

termasuk metode kuantitatif adalah metode eksperimen. Dalam penelitian eksperimen ada 

perlakuan (treatment). Dengan demikian metode penelitian eksperimen dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2019:72). 

Desain diatas merupakan Quasi Eksperimental Design. Desain ini mempunyai 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Walaupun demikian desain ini 

lebih baik dari pre-experimental design. Quasi-experimental design, digunakan karena pada 

kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian 
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(Sugiyono, 2019:77). Dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir 

sarna dengan pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2019:79). 

Setelah itu kelas eksperimen diberi perlakuan pembelajaran dengan metode tutor sebaya, 

sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan metode 

ceramah. 

Populasi bukan hanya orang tetapi juga bisa obyek serta benda-benda alam lainnya. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subyek atau obyek tertentu (Sugiyono, 

2019:132). Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang 

lain. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 4 MIS Al-Fadliliyah 

Darussalam sebanyak 32 siswa, yang terdiri dari 17 orang perempuan dan 15 orang laki-laki. 

Sempel penelitian ini adalah peserta didik kelas 4 MIS Al-Fadliliyah Darussalam 

Ciamis yang berjumlah 32 orang. Penelitian ini menggunakan Nonprobality/Nonrandom 

sampling atau sampel tidak acak dengan jenis sampel convenience sampling atau sampel yang 

dipilih dengan pertimbangan kemudahan yang merupakan teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan saja, anggota populasi yang ditemui peneliti dan bersedia menjadi 

responden dijadikan sampel (Darmawan, 2019:151). Instrument merupakan alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data peneliti dalam penelitian ini antara 

lain: tes, observasi dan dokumentasi. 

Penelitian dilakukan dengan dua pertemuan. Pelaksanaan I dilakukan sebanyak 2  kali 

pertemuan pembelajaran yaitu pada tanggal 05 Juni dan 07 Juni 2024. Pertemuan II juga 

dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan pembelajaran yaitu pada tanggal 12 Juni pada jam 

08.00-09.40 dan 12 Juni 2024 pada jam 10.00-11.30. 

Analisis data penelitian ini adalah menggunakan statistic parametrik. Penelitian ini 

menggunakan uji Independent Sample t-Test dengan bantuan aplikasi IBM Statistik SPSS 

29.0.10 for Windows karena kedua sample berpasangan yang berupa pre-test dan post-test. 

Analisis statistik Independent Sample t-Test menggunakan bantuan IBM SPSS 29.0.10 for 

Windows. Analisis data yang digunakan juga oleh peneliti yaitu dengan uji Normalized Gain 

(N-gain). Data N-gain diperoleh dari perbandingan selisih skor tes awal (pretest) dan skor tes 
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akhir (posttest) dengan selisih skor maksimal dan tes awal (pretest). Perhitungan nilai N-gain 

dilakukan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa. (Lestari & Yudhanegara, 2017:235). 

Hipotesis ini menggunakan uji Independent Sample t-Test. Uji Independent Sample t-

Test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil 

Post-Test kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hipotesis alternatif atau H1 yang 

diajukan adalah “terdapat perbedaan yang signifikan antara subjek yang dalam 

pembelajarannya menggunakan metode eksperimen dibandingkan dengan subjek yang dalam 

pembelajarannya menggunakan metode sehari-hari yaitu ceramah”. Ho yang diajukan adalah 

“tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara subjek yang dalam pembelajarannya 

menggunakan metode eksperimen dengan subjek yang dalam pembelajarannya menggunakan 

metode sehari-hari yaitu ceramah”. 

 

D. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penilitian yang telah dilaksanakan sebanyak 2 pertemuan yang 

diperoleh data hasil pre-test dan post-test mengalami kenaikan yang cukup signifikan dan 

menunjukkan bahwa 1) Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 90,29 termasuk 

kategori tinggi. 2) Rata-rata hasil belajar kelas kontrol sebesar 86,67 termasuk kategori tinggi. 

3) Hasil analisis uji beda dengan menggunakan independent sample t test diperoleh thitung 

sebesar 1,388 < ttabel 1,997. Karena thitung 1,338 < ttabel 1,997 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

pada alpha 0,025. Selain itu diperoleh nilai signifikan untuk uji hipotesis dua sisi sebesar 

0,191> alpha (0,05/2)=0,025. Maka Ho diterima dan Ha ditolak pada alpha= 0,025. Dengan 

demikian maka asumsi bahwa “metode tutor sebaya berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas 4 MIS Al-Fadliliyah Darussalam Ciamis 

ditolak pada alpha= 0,025”. Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain Score menunjukkan 

bahwa nilai N-Gain score Post-test untuk kelas eksperimen (metode tutor sebaya) adalah 

sebesar 70,6329 atau 71% termasuk dalam kategori cukup efektif, jadi untuk nilai N-Gain 

score kelas eksperimen mengalami kenaikan sebesar 29% dengan nilai N-Gain score minimal 

14,29% dan maksimal 100%. 
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1. Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Tabel 1 

Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata Pre-Test Siswa Kelompok Eksperimen 

 Nilai  Lulus  Tidak Lulus 

Nilai Rata-rata 80   

Jumlah Siswa Tuntas  13  

Jumlah Siswa Tidak Tuntas   4 

Presentase Ketuntasan Belajar  77% 23% 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata pre-test kelompok eksperimen sebesar 80. 

Dengan jumlah 13 siswa dari 17 siswa yang tuntas, sedangkan 4 siswa dari 17 siswa tidak 

tuntas. Diketahui hasil pre-test jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13 siswa dengan jumlah 

presentase ketuntasan belajar sebesar 77%, dan hasil pre-test jumlah siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 4 siswa dengan jumlah presentase ketuntasan belajar sebesar 23%. 

Distribusi frekuensi dari hasil pre-test kelompok eksperimen pada tabel berikut ini: 

Tabel 2 

Nilai Awal (Pre-Test) Kelompok Eksperimen 

No Nilai  Frekuensi (siswa) 

1 65 1 

2 70 3 

3 75 2 

4 80 3 

5 85 4 

6 90 2 

7 95 2 

 Jumlah  17 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai pre-test kelompok eksperimen yang 

paling rendah adalah nilai 65, dan yang tertinggi adalah nilai 95. Diketahui tabel di atas yang 

mendapat nilai sebesar 65 diperoleh 1 siswa, yang mendapat nilai sebesar 70 diperoleh 3 

siswa, yang mendapat nilai sebesar 75 diperoleh 2 siswa, yang mendapat nilai sebesar 80 

diperoleh 3 siswa, yang mendapat nilai sebesar 85 diperoleh 4 siswa, yang mendapat nilai 

sebesar 90 diperoleh 2 siswa, yang mendapat nilai sebesar 90 diperoleh 2 siswa. 
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Tabel 3 

Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata (Post-Test) Kelompok Eksperimen 

 Nilai  Lulus  Tidak Lulus 

Nilai Rata-rata 90   

Jumlah Siswa Tuntas  16  

Jumlah Siswa Tidak Tuntas   1 

Presentase Ketuntasan Belajar  95% 5% 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen sebesar 90. 

Dengan jumlah 16 siswa dari 17 siswa yang tuntas, sedangkan 1 siswa dari 17 siswa tidak 

tuntas. Diketahui hasil post-test jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa dengan jumlah 

presentase ketuntasan belajar sebesar 95%, dan hasil post-test jumlah siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 1 siswa dengan jumlah presentase ketuntasan belajar sebesar 5%. 

Distribusi frekuensi dari hasil post-test kelompok eksperimen akan disajikan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4 

Nilai Akhir (Post-Test) Kelompok Eksperimen 

No Nilai  Frekuensi (siswa) 

1 70 1 

2 85 4 

3 90 7 

4 95 1 

5 100 4 

 Jumlah  17 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai post-test kelompok eksperimen yang 

paling rendah adalah nilai 70, dan yang tertinggi adalah nilai 100. Diketahui tabel di atas yang 

mendapat nilai sebesar 70 diperoleh 1 siswa, yang mendapat nilai sebesar 85 diperoleh 4 

siswa, yang mendapat nilai sebesar 90 diperoleh 7 siswa, yang mendapat nilai sebesar 95 

diperoleh 1 siswa, yang mendapat nilai sebesar 100 diperoleh 4 siswa. 
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Tabel 5 

Hasil Observasi Penggunaan Metode Tutor Sebaya terhadap Keaktifan Belajar Siswa 

Kelompok Eksperimen Pertemuan I 

No Sub 

Variabel 

Indikator yang 

diamati 

Pelaksanaan dalam 

pembelajaran metode 

tutor sebaya 

1 2 3 4 

1 Kegiatan 

Visual 

1. Memperhatikan 

penjelasan guru 

2. Memperhatikan 

penjelasan tutor 

sebaya 

1. Tahap guru mengajar 

2. Tahap kelompok tutor 

sebaya 

   √ 

 

√ 

2 Kegiatan 

Mendenga

rkan 

1. Mendengarkan 

penjelasan guru 

2. Mendengarkan 

penjelasan tutor 

sebaya 

3. Mendengarkan 

pertanyaan 

teman 

4. Mendengarkan 

jawaban dari 

teman 

1. Tahap guru mengajar 

2. Tahap kelompok tutor 

sebaya 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

3 Kegiatan 

Lisan 

1. Mengajukan 

pertanyaan atau 

jawaban 

1. Mengemukakan 

pendapat 

1. Tahap guru mengajar 

dan tahap kelompok 

tutor sebaya 

  

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

4 Kegiatan 

Menulis 

1. Membuat catatan 

materi 

1. Menulis tugas 

1) Tahap guru mengajar 

dan tahap kelompok 

tutor sebaya 

 √ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Kegiatan 

Mental 

1. Bermusyawarah 

dalam 

mengerjakan 

tugas kelompok 

1. Tahap kelompok tutor 

sebaya 

  √  

   Jumlah skor   32  

   Nilai   80  
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Tabel 6 

Hasil Observasi Penggunaan Metode Tutor Sebaya terhadap Keaktifan Belajar Siswa 

Kelompok Eksperimen Pertemuan II 

No Sub 

Variabel 

Indikator yang 

diamati 

Pelaksanaan dalam 

pembelajaran metode 

tutor sebaya 

1 2 3 4 

1 Kegiatan 

Visual 

1. Memperhatikan 

penjelasan guru 

2. Memperhatikan 

penjelasan tutor 

sebaya 

1. Tahap guru mengajar 

2. Tahap kelompok tutor 

sebaya 

   √ 

 

√ 

2 Kegiatan 

Mendenga

rkan 

1. Mendengarkan 

penjelasan guru 

2. Mendengarkan 

penjelasan tutor 

sebaya 

3. Mendengarkan 

pertanyaan 

teman 

4. Mendengarkan 

jawaban dari 

teman 

1. Tahap guru mengajar 

2. Tahap kelompok tutor 

sebaya 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

3 Kegiatan 

Lisan 

1. Mengajukan 

pertanyaan atau 

jawaban 

2. Mengemukakan 

pendapat 

1. Tahap guru mengajar 

dan tahap kelompok 

tutor sebaya 

  

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

4 Kegiatan 

Menulis 

1. Membuat 

catatan materi 

2) Menulis tugas 

1. Tahap guru mengajar 

dan tahap kelompok 

tutor sebaya 

   

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

5 Kegiatan 

Mental 

1. Bermusyawarah 

dalam 

mengerjakan 

tugas kelompok 

1. Tahap kelompok tutor 

sebaya 

  √  

   Jumlah skor   38  

   Nilai   95  
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Berdasarkan hasil observasi penggunaan metode tutor sebaya terhadap keaktifan 

belajar siswa kelompok eksperimen pertemuan I dan II pada tabel 4.5 dan 4.6, dapat 

disimpulkan bahwa hasil observasi keaktifan belajar siswa kelompok eksperimen dengan 

menggunakan metode tutor sebaya, diketahui pertemuan I didapatkan jumlah skor 32 dengan 

memperoleh nilai 80, dan pertemuan II didapatkan jumlah skor 38 dengan memperoleh nilai 

95. Ini berarti keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 15. 

Berdasarkan hasil observasi penggunaan metode tutor sebaya terhadap keaktifan 

belajar siswa kelompok eksperimen pada pertemuan I pada tabel 4.5 ini dapat dijabarkan 

bahwa pada point 1 yaitu sub variabel kegiatan visual mendapat jumlah skor 8, point 2 yaitu 

sub variabel kegiatan mendengarkan mendapat jumlah skor 12, point 3 yaitu sub variabel 

kegiatan lisan mendapat jumlah skor 5, point 4 yaitu sub variabel kegiatan menulis mendapat 

jumlah skor 4, dan point 5 yaitu sub variabel kegiatan mental mendapat jumlah skor 3, dan 

kesimpulan hasil observasi dari pertemuan I yaitu mendapat jumlah skor 32 dengan 

memperoleh nilai 80. 

Berdasarkan hasil observasi penggunaan metode tutor sebaya terhadap keaktifan 

belajar siswa kelompok eksperimen pada pertemuan II pada tabel 4.6 ini dapat dijabarkan 

bahwa pada point 1 yaitu sub variabel kegiatan visual mendapat jumlah skor 8, point 2 yaitu 

sub variabel kegiatan mendengarkan mendapat jumlah skor 14, point 3 yaitu sub variabel 

kegiatan lisan mendapat jumlah skor 5, point 4 yaitu sub variabel kegiatan menulis mendapat 

jumlah skor 8, dan point 5 yaitu sub variabel kegiatan mental mendapat jumlah skor 3, dan 

kesimpulan hasil observasi dari pertemuan I yaitu mendapat jumlah skor 38 dengan 

memperoleh nilai 95. 

2. Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Tabel 7 

Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata Pre-Test Siswa Kelompok Kontrol 

 Nilai  Lulus  Tidak 

Lulus 

Nilai Rata-rata 76   

Jumlah Siswa Tuntas  10  

Jumlah Siswa Tidak Tuntas   5 

Presentase Ketuntasan Belajar  67% 33% 
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Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata pre-test kelompok kontrol sebesar 76. Dengan 

jumlah 13 siswa dari 17 siswa yang tuntas, sedangkan 4 siswa dari 17 siswa tidak tuntas. 

Diketahui hasil pre-test jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa dengan jumlah 

presentase ketuntasan belajar sebesar 67%, dan hasil pre-test jumlah siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 5 siswa dengan jumlah presentase ketuntasan belajar sebesar 33%. 

Distribusi frekuensi dari hasil pre-test kelompok kontrol akan disajikan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 8 

Nilai Awal (Pre-Test) Kelompok Kontrol 

No Nilai  Frekuensi (siswa) 

1 65 2 

2 70 3 

3 75 3 

4 80 2 

5 85 3 

6 90 1 

7 95 1 

 Jumlah  15 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai pre-test kelompok kontrol yang paling 

rendah adalah nilai 65, dan yang tertinggi adalah nilai 95. Diketahui tabel di atas yang 

mendapat nilai sebesar 65 diperoleh 2 siswa, yang mendapat nilai sebesar 70 diperoleh 3 

siswa, yang mendapat nilai sebesar 75 diperoleh 3 siswa, yang mendapat nilai sebesar 80 

diperoleh 2 siswa, yang mendapat nilai sebesar 85 diperoleh 3 siswa, yang mendapat nilai 

sebesar 90 diperoleh 1 siswa, yang mendapat nilai sebesar 95 diperoleh 1 siswa. 

Tabel 9 

Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata Post-test Siswa Kelompok Kontrol 

 Nilai  Lulus  Tidak Lulus 

Nilai Rata-rata 86   

Jumlah Siswa Tuntas  15  

Jumlah Siswa Tidak Tuntas   0 

Presentase Ketuntasan Belajar  100% 0% 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata post-test kelompok kontrol sebesar 86. Dengan 

jumlah 15 siswa dari 15 siswa yang tuntas, sedangkan 0 siswa dari 15 siswa tidak tuntas. 
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Diketahui hasil post-test jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa dengan jumlah 

presentase ketuntasan belajar sebesar 100%, dan hasil pre-test jumlah siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 0 siswa dengan jumlah presentase ketuntasan belajar sebesar 0%. 

Distribusi frekuensi dari hasil post-test kelompok kontrol akan disajikan pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 10 

Nilai Akhir (Post-Test) Kelompok Kontrol 

No Nilai  Frekuensi (siswa) 

1 75 2 

2 80 2 

3 85 5 

4 90 3 

5 95 1 

6 100 2 

 Jumlah  15 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai pre-test kelompok kontrol yang paling 

rendah adalah nilai 75, dan yang tertinggi adalah nilai 100. Diketahui tabel di atas yang 

mendapat nilai sebesar 75 diperoleh 2 siswa, yang mendapat nilai sebesar 80 diperoleh 2 

siswa, yang mendapat nilai sebesar 85 diperoleh 5 siswa, yang mendapat nilai sebesar 90 

diperoleh 3 siswa, yang mendapat nilai sebesar 95 diperoleh 1 siswa, yang mendapat nilai 

sebesar 100 diperoleh 2 siswa. 

3. Data Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pre-test kelompok eksperimen 

mempunyai taraf signifikan sebesar 0,20 atau > dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. Untuk sebaran post-test kelompok eksperimen mempunyai nilai 

Tests of Normality 
 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Pengaruh 
Metode Tutor 
Sebaya 
Terhadap Hasil 
Belajar Siswa 

Pre-Test Eksperimen 
(Tutor Sebaya) 

.146 17 .200* .951 17 .468 

Post-Test Eksperimen 
(Tutor Sebaya) 

.221 17        .260 .856 17 .130 

Pre-Test Kontrol 
(Konvensional) 

.149 15 .200* .950 15 .532 

Post-Test Kontrol 
(Konvensional) 

.186 15 .175 .933 15 .299 
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signifikan sebesar 0,260 atau ≥ dari 0,05, maka data post-test dapat dikatakan berdistribusi 

normal. Untuk data pre-test kelompok kontrol mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,20 atau 

> dari 0,05, maka dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. Sebaran data post-test 

kelompok kontol mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,17 atau > dari 0,05, maka dapat 

dikatakan data tersebut berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. 

4. Data Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel 12 

Hasil Uji Homogenitas Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pengaruh Metode 
Tutor Sebaya 
Terhadap Hasil Belajar 
Siswa 

Based on Mean .240 1 30 .628 

Based on Median .119 1 30 .733 

Based on Median and with 
adjusted df 

.119 1 29.916 .733 

Based on trimmed mean .124 1 30 .727 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Signifikansi (Sig.) Based on 

Mean adalah sebesar 0,62 atau > dari 0,05, dan nilai Signifikansi (Sig.) Based on trimed mean 

adalah sebesar 0,72 atau > dari 0,05, sehingga dapat diketahui bahwa semua nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi memiliki varians yang 

homogeny atau data berasal dari populasi dengan varian yang sama. 

 

5. Data Uji Independent Sample T-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel 13 

Hasil Uji Independent Sample T-Test 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil_Belajar Post test Eksperimen 17 90.29 7.597 1.843 

Post test Kontrol 15 86.67 7.715 1.992 

 

Tabel 14 
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Hasil Uji Independent Sample T-Test  

Berdasarkan tabel di atas, bahwa hasil analisis hasil uji thitung menunjukkan nilai 

sebesar 1,388 <  ttabel 1,997. Karena thitung 1,338 <  t tabel 1,997. Maka Ho diterima dan Ha 

ditolak pada alpha 0,025. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikan untuk uji hipotesis dua sisi 0,191 >  

alpha (0,05/2)= 0,025. Maka Ho diterima dan Ha ditolak pada alpha= 0,025. 

Berdasarkan tabel hasil group statistic di atas juga, untuk nilai rata-rata hasil post-test 

kelompok eksperimen sebesar 90,29, sedangkan untuk nilai rata-rata hasil post-test kelompok 

kontrol sebesar 86,67, sehingga dapat disimpulkan untuk perbedaan antara hasil post-test 

kelompok eksperimen dan kontrol sebesar 3,62. 

Dengan demikian maka asumsi bahwa “metode tutor sebaya berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas 4 MIS Al-Fadliliyah Darussalam 

Ciamis ditolak pada alpha= 0,025”. 

F.   Data Uji Normalized Gain (N-Gain) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel 15 

Hasil Perhitungan Uji N-Gain Score 

Rata-Rata N-Gain kelas Kategori 

Pretest Eksperimen 56 42 Kurang Efektif  

Posttest Eksperimen 56 71 Cukup Efektif 

Pretest Kontrol 46 32 Tidak Efektif  

Posttest Kontrol 45 60 Cukup Efektif 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain Score tersebut, menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata N-Gain score Pre-test untuk kelas eksperimen (metode tutor sebaya) adalah sebesar 

41,8320 atau 42% termasuk dalam kategori kurang efektif, dan nilai N-Gain score Post-test 

untuk kelas eksperimen (metode tutor sebaya) adalah sebesar 70,6329 atau 71% termasuk 

dalam kategori cukup efektif, jadi untuk nilai N-Gain score kelas eksperimen mengalami 

kenaikan sebesar 29% dengan nilai N-Gain score minimal 14,29% dan maksimal 100%. 

Sementara untuk rata-rata N-Gain Score Pre-test untuk kelas kontrol (metode konvensional) 

adalah sebesar 32,3968 atau 32% termasuk dalam kategori tidak efektif, dan nilai N-Gain 

score Post-test untuk kelas kontrol (metode konvensional) adalah sebesar 60,4604 atau 60% 
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termasuk dalam kategori cukup efektif, jadi untuk nilai N-Gain score kelas kontrol mengalami 

kenaikan sebesar 28% dengan nilai N-Gain score minimal 16,67% dan maksimal 100%. 

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode tutor sebaya cukup efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran IPA materi gaya dan gaya otot pada siswa 

kelas IV A dan B MIS Al-Fadliliyah Darussalam Tahun Pelajaran 2024/2025. Sementara 

penggunaan metode konvensional juga cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar dalam 

mata pelajaran IPA materi gaya dan gaya otot pada siswa kelas IV A dan B MIS Al-Fadliliyah 

Darussalam Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil belajar siswa IPA pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 90  dengan nilai 

tertinggi 100 dan nilai terendah 70, sedangkan kelompok kontrol dengan menggunakan 

metode konvensional memiliki nilai rata-rata 86 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 

75. 

Dilihat dari nilai rata-rata pre-test dan post-test untuk hasil belajar kognitif IPA pada 

kedua kelompok di atas, maka dapat diketahui bahwa peningkatan rata-rata untuk hasil belajar 

pada kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan dengan yang terjadi pada kelompok 

kontrol. 

Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar pada materi gaya dan gaya otot dengan 

menggunakan metode eksperimen (tutor sebaya) menunjukkan bahwa siswa dapat lebih 

memahami konsep-konsep IPA yang diajarkan lebih bermakna. 

Selain itu berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji Independent Sample T-Test, hasil 

post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh bahwa hasil analisis hasil uji 

thitung menunjukkan nilai sebesar 1,388 < dari ttabel 1,997 dan untuk nilai signifikan atau uji 

hipotesis dua sisi 0,191 > 0,05 dan hasil df nya (30,025). Maka Ho diterima dan Ha ditolak 

pada alpha 0,025. Untuk nilai rata-rata hasil post-test kelompok eksperimen sebesar 90,29, 

sedangkan untuk nilai rata-rata hasil post-test kelompok kontrol sebesar 86,67, sehingga dapat 

disimpulkan untuk perbedaan antara hasil post-test kelompok eksperimen dan kontrol sebesar 

3,62. Berdasarkan analisis data dapat dikatakan bahwa hasil belajar IPA tidak dipengaruhi 

oleh penggunaan metode tutor sebaya pada kegiatan pembelajaran. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian menurut Armawan (2013) yang berpendapat bahwa 

penggunaan tutor sebaya yang dipilih dari teman mereka sendiri dalam satu kelas akan 

memungkinkan peserta didik tidak merasa enggan dalam bertanya sehingga kegiatan terjadi 

memungkinkan terjadinya peningkatan kualitas dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian ini 

juga mendukung yang disampaikan oleh Sejathi (2011) berpendapat bahwa salah satu 

keunggulan penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran adalah dengan penerapan 

metode tutor sebaya dapat memperkuat hubungan antara sesama peserta didik sehingga dapat 

mempertebal perasaan sosial. 

 

F. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisa data tentang pokok permasalahan 

dalam skripsi yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya yaitu mengenai pengaruh 

metode tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas 4 MIS Al-

Fadliliyah Darussalam Ciamis pada materi bagian gaya dan gaya otot, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan, diantaranya: 1) Hasil belajar kelas eksperimen mencapai nilai rata-rata 

sebesar 90,29, dan termasuk ke dalam kategori tinggi. Untuk hasil observasi penggunaan 

metode tutor sebaya terhadap keaktifan belajar siswa kelompok eksperimen, pada pertemuan I 

didapatkan jumlah skor 32 dengan memperoleh nilai 80, dan pada pertemuan II didapatkan 

jumlah skor 38 dengan memperoleh nilai 95. Ini berarti hasil observasi keaktifan belajar siswa 

mengalami peningkatan sebesar 10. 2) Hasil belajar kelas kontrol mencapai nilai rata-rata 

sebesar 86,67, dan termasuk ke dalam kategori tinggi. 3) Tidak terdapat pengaruh metode 

tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ipa kelas 4 MIS Al-Fadliliyah 

Darussalam Ciamis. Dikarenakan, hasil analisis uji thitung menunjukkan sebesar 1,338 < dari 

ttabel 1,997. Sedangkan nilai signifikannya untuk uji hipotesis dua sisi sebesar 0,191 > alpha 

(0,05/2)= 0,025. Maka dapat dinyatakan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji N-Gain Score menunjukkan bahwa nilai N-Gain score Post-test untuk kelas 

eksperimen (metode tutor sebaya) adalah sebesar 70,6329 atau 71% termasuk dalam kategori 

cukup efektif, jadi untuk nilai N-Gain score kelas eksperimen mengalami kenaikan sebesar 

29% dengan nilai N-Gain score minimal 14,29% dan maksimal 100%. 
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